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ABSTRAK

Al-qur’an sebagai kitab suci yang menjadi tuntunan bagi kaum muslimin
sejatinya memiliki istilah-istilah kunci yang menjadi pegangan penting bagi
seorang muslim. Selain itu istilah-istilah kunci tersebut juga memiliki peranan
penting dalam menentukan susunan struktur konseptual dasar pandangan dunia
al-Qur’an Salah satu istilah kunci al-Qur’an tersebut adalah kata tagwa yang
terulang dalam al qur’an sebanyak 259 kali dengan berbagai derivasinya. Konsep
tagwa menjadi sangat penting disampaikan oleh al-Qur’an sebagai puncak
ketaatan seorang hamba kepada Allah. Setiap kata ragwa yang terdapat dalam al-
Qur’an tentunya memiliki makna yang berbeda. Maka dari itu dibutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang hal ini, sebab sebagian besar muslim masih
memahami tagwa sebagai takut kepada Allah dan salah satu puncak kesalehan
seseorang dengan menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
padahal di dalam ragwa terkandung banyak hal yang lebih luas dari pada itu.
Inilah yang menginspirasi penulis untuk mengkaji makna yang lebih dalam
seputar tagwa dalam al-Qur’an

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik yang dikembangkan
Toshihiko lzutsu, dengan harapan dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik
dari kosa kata ragwa yang terdapat di dalam al-Qur’an. Semantik al-Qur’an
menurut Toshihiko lzutsu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an
(Weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah
kunci al-Qur’an Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah mencari makna dasar dan makna relasional kata tagwa, kemudian
meneliti sejarah penggunaan kata taqwa pada periode pra Qur’anik, Qur’anik dan
pasca Qur nik.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar kata tagwa
adalah menjaga, mencegah atau menghalangi. Tagwa juga bermakna keiamanan ,
keihlasan, dan kumpulan kebaikan. Adapun makna relasional tagwa diantara nya
adalah ajakan beriman oleh Rasul pada kaumnya, iman/tauhid, tingkatan
keimanan, orang yang mendapatkan surga, kekasih Allah, ketaatan, orang yang
mendapat petunjuk dari al-Qur’an, orang-orang yang selalu dibersamai Allah,
ikhlas, kebaikan. Sedangkan pada periode pra Qur’anik tagwa bermakna menjaga
diri dari sesuatu yang bisa mencelakakan fisik. Sementara pada periode Qur’anik
tagwa bermakna takut kepada Allah, takut disini berhubungan dengan konsep
eskatolosgis hari pengadilan, yaitu takut kepada sisksa ilahi di akhirat. Pada
periode pasca Qur’anik fagwa memiliki makna yang jauh berbeda dengan makna
dasar nya, yang mana pada periode ini tagwa bermakna taat kepada Allah dengan
mennjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Jika dilihat dari
sudut pandang tasauf ragwa bermakna menjaga dan mengendalikan diri dari hawa
nafsu yang selalu mendorong manusia untu bermaksiat kepada Allah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan takwa merupakan suatu persoalan yang unik dan menarik
sepanjang masa. Takwa menjadi modal utama bagi setiap muslim dan merupakan
bekal yang paling baik untuk menjamin kebahagiaan dan keselamatan manusia,
baik dalam menghadapi urusan dunia maupun akhirat. Takwa meliputi segala
gerak manusia, baik gerak hati, gerak fikiran maupun gerak anggota badan.
Takwa mengatur efisiensi umur, energi dan segala amal manusia. la wajib
diterapkan dalam segala segi dan aspek kehidupan, baik secara individual maupun
secara sosial.' Selain itu, di dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa takwa
merupakan tolok ukur kedekatan seorang hamba dengan Tuhan-Nya.”> Hal ini
dijelaskan dalam salah satu ayat yang menyatakan bahwa manusia yang paling
mulia disisi Tuhan adalan yang paling bertakwa.®

Pada dasarnya kata takwa merupakan salah satu kata yang sudah tidak

asing lagi bagi seorang muslim bahkan di seluruh dunia, terutama negara-negara

1Zahri Hamid, Takwa Penyelamat Umat (Yogyakarta: Lembaga Penerbitan llmiyah,
1975), him. 3.

?Achmad Chodjim, Kekuatan Takwa: Mati Sebagai Muslim Hidup Sebagai Pezikir
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2014), him.7.

%Qs. Al-Hujurat (49): 13.



Islam.* Kata ini sangat popular sehingga hampir semua muslim mengetahui kata
ini bahkan, terkadang kita sendiri tanpa disadari sengaja atau tidak juga
mengucapkan kata tersebut. Akan tetapi belum semua muslim bisa memahami
kata ini sesuai dengan apa yang hendak diajarkan oleh al-Qur’an. Hal ini terjadi
karena al-Qur’antidak memberikan definisi tentang takwa, ia hanya memberikan
patokan-patokan tentang perbuatan yang mengantarkan seseorang pada
ketakwaan.’

Hal ini akhirnya berdampak pada pandangan sempit muslim dalam
memahami takwa hanya sebatas menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi
semua larangan-Nya. Selain itu mayoritas muslim hanya memahami takwa
sebagai puncak ketaatan individual seorang hamba kepada Tuhannya (hubungan
vertikal dengan Tuhan), padahal dalam takwa juga tercakup kesadaran horizontal
yaitu hubungan dengan sesama manusia seperti diperintahkannya seseorang untuk
menafkahkan sebagian hartanya untuk orang lain ( wamimma razagnahum
yunfigan).® Jadi ketakwaan sebenarnya bukan hanya secara individual tapi juga
ke-takwa-an secara sosial.

Memahami takwa membutuhkan pemaknaan mendalam dan menyeluruh.

Sebab, kata takwa sendiri terulang dalam al-Qur’ansebanyak 259 kali dengan

*Nashrudin Baidan, Konsepsi Takwa Perspektif al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), him.1.

® Achmad Chodjim, Kekuatan Tagwa: Mati Sebagai Muslim Hidup Sebagai Pezikir, him.

® Rif'at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), him. 149.



segala derivasinya.” Hal ini tentunya menyebabkan keberagaman makna yang
terkandung di dalamnya. Kata takwa menurut mayoritas ulama terambil dari akar
kata waga-yaqi yang bermakna menjaga (melindungi) dari bencana atau sesuatu
yang menyakitkan.® Sedangkan Ar-Ragib al-Asfahani menyatakan takwa secara
harfiah bermakna memelihara sesuatu dari apa yang membahayakan ( L (2l Jaés
s »as 03%).% Dari sini takwa kemudian diberi arti sikap hati-hati dari berbagai
kemungkinan buruk yang dapat menimpa seseorang.

Selain makna sikap hati-hati, takwa juga berarti takut, yaitu takut kepada
Allah atau kepada ancaman dan siksa-Nya. Menurut Muhammad Abduh, takut
kepada Allah itu bermakna takut kepada azab dan siksa-Nya. Dari makna ini,
Abduh mendefinisikan takwa dengan menjaga dan memelihara diri dari azab dan
siksa Allah (Al-Muttagi man yuhmi nafsahu min al- ‘igab). Senada dengan Abduh,
Muhammad Ali As -S abuni secara lengkap mendefinisikan takwa dengan takut
akan murka Allah dengan menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Nya dan mencegah siksa-Nya dengan tunduk dan patuh kepada-Nya.°

Meskipun demikian, kata takwa dalam al-Qur’an tidak semuanya

digunakan dalam makna takut, karena ada juga ayat yang menggunakan kata

" M. Fuad Abdul Baqji, Mujam Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2003), him. 47-50.

®M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama al-Qur’an (Bandung:
Mizan), him.177.

 Ar-Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Ma’rifah,
t.th),him.677.

YA llyas Ismail, Pilar-Pilar Tagwa: Doktrin, Pemikiran, Hikmat dan Pencerahan sosial
(Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2009), him. vii.



takwa untuk pengertian menjaga diri seperti yang terdapat dalam surat al-Anfal
(8):25.
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Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa

orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan ketahuilah bahwa Allah

amat keras siksaan-Nya.(QS. Al-Anfal [8]: 25)

At -Tabari menjelaskan, Allah berfirman kepada orang-orang yang
beriman jagalah dirimu dari siksaan. Siksaan yang tidak hanya menimpa orang-
orang zalim tetapi juga akan menimpa orang-orang yang beriman.'* Senada
dengan at-Thabari, Hasbi as-Shidigi juga memaknai takwa dalam ayat ini dengan
memelihara diri dari azab yang akan Allah turunkan tidak hanya menimpa orang-
orang yang menyebabkan turunnya azab itu, tetapi juga menimpa orang-orang
yang beriman.* Selain itu jika dilihat ayat-ayat yang menggunakan kata takwa
dalam surat yang lain juga menunjukkan bahwa takwa tidak selalu berarti hati-
hati, takut, atau menjaga diri dari sesuatu yang menakutkan. Akan tetapi dalam
beberapa ayat al-Qur’an kata takwa seperti yang dijelaskan dalam beberapa kitab
tafsir juga menunjukkan tentang keimanan (tauhid) QS. Al-Fath [48]: 26,
keikhlasan QS. Al-Haj [22]: 32, menyembah QS. An-Nah | [16]: 2.

Berdasarkan hal di atas, maka kata takwa menjadi kata kunci yang

menarik untuk dikaji dalam studi linguistik, salah satu cabang linguistik yang

mempelajari makna sebuah kata adalah semantik. Menurut para ahli bahasa,

YAbu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir At-Tabari terj. Abdul Somad dkk,
(Jakarta: Pustaka Azam, 2009), him. 182.

12T M Hasbi ash-Shidiqi, Tafsir an-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1965), him. 151.



semantik adalah cabang dari ilmu bahasa yang mempelajari hubungan antara
tanda-tanda linguistik dengan hal yang ditandainya (makna). Tanda linguistik
yang dimaksud di sini adalah seperti yang dikemukakan Ferdinand de Saussure
(1996) yang terdiri dari dua komponen yaitu, komponen yang mengartikan, yang
terwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan komponen yang diartikan, atau makna
dari komponen yang pertama. Kedua komponen ini adalah tanda atau lambang,
sedangkan yang ditandai atau yang dilambangi adalah sesuatu yang berada di luar

bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk.*?

Dalam penelitian ini penulis akan mencoba menggunakan analisis
semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu, ia adalah seorang pakar
linguistik yang tertarik dalam mengkaji al-Qur’an dan merupakan salah seorang
yang konsisten menggunakan pendekatan semantik dalam semua karya tulisnya
yang berhubungan dengan al-Qur’an. Menurut Toshihiko lzutsu semantik adalah
kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa yang mengantarkan pada
pandangan dunia masyarakat pengguna bahasa itu sendiri (Weltanschauung), tidak
hanya sebagai alat berbicara dan berpikir tetapi yang terpenting adalah

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.*

Semantik al-Qur’an, menurut Toshihiko Izutsu harus dipahami dengan
pandangan dunia (Weltanschauung) al-Qur’an melalui analisis semantik terhadap

materi-materi di dalam al-Qur’anitu sendiri, yakni kosa kata atau istilah penting

3 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 2.

¥ Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara wacana, 2003), him. 3



yang terdapat dalam al-Qur’an.*® Untuk menganalisis kosakata tersebut Toshihiko
Izutsu mengembangkan beberapa konsep yang harus dilalui yaitu makna dasar

dan makna relasional, aspek sinkronik dan diakronik, dan Weltanschaung.

Kosakata yang terdapat dalam al-Qur’ansarat akan pesan moral, sosial,
budaya, peradaban, dan sebagainya. Hal ini yang menjadi tujuan dasar penelitian
semantik al-Qur’an, yaitu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an
(Weltanschaung) melalui analisis semantik terhadap istilah-istilah atau kosakata
kunci al-Qur’an. Sehingga memunculkan pesan-pesan yang hendak disampaikan
al-Qur’anyang biasa disebut dengan konseptual total yakni keseluruhan konsep

terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata yang digunakan oleh al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata takwa dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata takwa?
3. Bagaimana Weltanschauung kata takwadalam al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain:
1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata takwa dalam al-
Qur’an
2. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata takwa

3. Mengetahui Weltanschaung kata takwadalam al-Qur’an

15 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia..., him.3.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip
yang terkandung dalam kata takwa.

2. Menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan takwa agar mampu
memahami kata takwa dengan lebih luas, tidak hanya sebatas pada rasa
takut, maupun ke hati-hatian dalam bertindak.

3. Menambah khazanah keilmuan dalam ranah tafsir al-Qur’anterutama
dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’anmenggunakan analisis semantik.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya tulis yang penulis temukan yang secara langsung
berhubungan dengan penelitian ini di antaranya buku Kekuatan Takwa: Mati
Sebagai Muslim Hidup Sebagai Pezikir, karya Achmad Chodjim, dalam buku ini
dijelaskan tentang ciri-ciri orang yang ber-takwa dan perkara-perkara yang
mengantarkan seseorang kepada ke-takwa-an seperti, memberikan maaf, berbuat
adil, sabar serta semua amal sholih yang dilakukan seseorang.’® Selain itu juga
ada buku 40 Karakteristik Mereka yang Dicintai Allah, karya Abdul Azhim Bin
Badawi al-Khalafi. Buku ini juga menjelaskan tentang ciri-ciri orang yang ber-
takwa dengan mengutip ayat-ayat dan hadis yang berbicara tentang takwa, dalam
buku ini disebutkan bahwa orang yang bertakwa adalah kekasih Allah, mereka

memiliki akidah yang lurus dan selalu mengerjakan amal shalih.*’

6 Achmad Chodjim, Kekuatan Takwa: Mati Sebagai Muslim Hidup Sebagai Pezikir,
him. 8.

Y Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, 40 Karakteristik Mereka yang Dicintai Allah
(Jakarta: Darul Hag, 2012), him. 103.



Kedua buku Kepribadian Qur’ani, karya Rif’at Syauqi Nawawi, dalam
buku ini hanya ada sub tema tentang takwa, ia hanya menjelaskan sedikit tentang
pengertian takwa yaitu sikap menjauhkan diri dari hal-hal yang berbahaya atau
hal-hal yang dilarang Allah. Disamping itu, takwa adalah karakter dan sifat yang
melekat pada jiwa manusia dan setiap manusia wajib memilikinya. Jiwa yang
takwa hanya dimiliki oleh orang-orang yang berpegang pada prinsip jiwa yang
bersih dengan orientasi hidup menjauhkan diri dari segala larangan Allah sambil
terus berusaha melaksanakan perintah-perintah-Nya secara kontinu, sampai
mendapat hasil akhir, yaitu memasuki surga-Nya.*®

Ketiga buku Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, karya Dawam Rahardjo. Buku ini berisi berbagai macam konsep
kata kunci yang terdapat dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan
tematik dan sosial. Salah satu konsep yang dibahas adalah konsep takwa dan
pembentukan masyarakat egalitarian dalam al-Qur’an. Menurutnya, takwa dalam
konteks al-Qur’an membentuk orang-orang yang menjaga diri dari kejahatan dan
menghormati serta menjaga kewajiban. Kalau ditransformasikan dalam kehidupan
sosial, takwaakan menghasilkan suatu masyarakat yang tertib dan aman tetapi
dinamis serta takwa harus selalu ditumbuhkan. Takwa kepada Allah merupakan
asas pergaulan di antara sesama manusia dan asas hubungan antar bangsa. Dalam

takwa, tersembunyi prinsip kesamaan dan saling menghormati sesama manusia.*®

8 Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, him. 151-153.

9 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him.



Keempat, buku Konsepsi Takwa Perpekstif al-Qur’an, karya Nashruddin
Baidan, dalam buku ini dijelaskan bahwa takwa terbagi menjadi dua konotasi
yaitu konotasi umum yaitu apabila yang menjadi objek kata takwa bukan
menunjuk pada Allah maka konotasi kata takwa itu bersifat umum, dan konotasi
khusus yaitu perbuatan manusia yang mengantarkannya kepada kecintaan kepada
Allah. Kemudian untuk menjelaskan itu semua penulis menjelaskan takwa dalam
bentuk kalimat nominal, dalam kalimat verbal dan kalimat imperatif, yang secara
umum menjelaskan tentang perkara-perkara yang mengantarkan seseorang kepada
ketakwaan.”’

Kelima buku, Pilar-pilar Takwa: Doktrin, Pemikiran, Hikmat dan
Pencerahan Spritual, karya A. llyas Ismail, sesuai judul nya buku ini berisi
doktrin, pemikiran, hikmat, dan pencerahan spiritual yang merupakan nilai dasar
(pilar) takwa yang diorganisasikan dan disistemasi ke dalam delapan pilar, yaitu
pilar akidah, pilar akhlak, pilar intelektualitas, pilar politik dan kepemimpinan,
pilar dakwah, dan pilar ekonomi, yang semua nya menjadi jalan untuk mencapai
derajat takwa dan dalam buku ini hanya sedikit menjelaskan takwa dalam bab
pengantar.?

Keenam, Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama al-Qur’an, Karya
M.Quraish Shihab, buku ini membahas berbagai permasalahan yang ada dalam al-

Qur’ansecara tematik salah satu yang dibahas adalah takwa. Akan tetapi, dalam

“*Nashrudin Baidan, Konsepsi Takwa Perspektif al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), him.55-59.

21 Alllyas Ismail, Pilar-Pilar Tagwa: Doktrin,Pemikiran,Hikmat dan Pencerahan sosial,
(Jakarta:Raja Grafindo Persada:2009),hIm.iii.
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tema takwa hanya menjelaskan tentang sifat-sifat orang yang bertakwa seperti
yang terdapat dalam surat al-Bagarah (2):1-5, al-Bagarah (2):177 dan Ali Imran
(3):133-136. Kemudian juga dijelaskan bahwa predikat takwa yang disandang
seseorang tidak tanggal hanya karena melakukan dosa besar atau kecil selama ia
kembali bertobat dengan tulus.?

Ketujuh, Hakikat Takwa dan Mutiaranya yang Terpendam, karya Ahmad
Farid, dalam buku ini penulis menjelaskan makna dan tingkatan takwa, kemuliaan
orang-orang yang bertakwa, kemudian juga dijelaskan tentang cara-cara mencapai
ke-takwa-an, setelah itu penulis juga menjelaskan tentang sifat-sifat yang dimiliki
oleh orang-orang yang bertakwa dan terakhir dalam buku ini dijelaskan tentang
buah ke-takwa-an yang akan diraih oleh seseorang baik di dunia maupun di
akhirat. Tetapi dalan buku ini hanya sedikit menjelaskan makna takwa yaitu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi semua larangannya.?® Selain itu juga
ada, Iman dan Takwa Menurut al-Qur’an karya K. Permadi, yang pembahasannya
hampir sama dengan buku sebelumnya tetapi dalam buku ini hanya menjelaskan
sifat-sifat orang yang ber-takwaseperti tafakkur, akhlak yang baik terhadap
sesama manusia baik muslim maupun non-muslim.?* Akan tetapi, tidak
menyinggung sedikitpun tentang pengertian takwa dan bahkan hampir tidak

mengutip ayat-ayat takwa dalam penjelasannya.

22 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama al-Qur’an,
(Bandung:Mizan), him.179-181.

2 Ahmad Farid, Hakikat Tagwa dan Mutiaranya yang Terpendam (Jakarta:
Wacanalazuardi Amanah,1994), him. 11.

K. Permadi, Iman dan Takwa Menurut al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him.
23.
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Kedelapan, Berani Kaya Berani Takwa, karya Anif Sirsaeba buku ini
menjelaskan tentang cara-cara menggapai kekayaan dengan cara melakukan
ketaatan-ketaatan yang mengantarkan pada ketakwaan, selain itu dalam
penjelasannya banyak mengutip kisah-kisah yang terdapat dalam hadis Nabi.
Akan tetapi tidak seperti judul bukunya persoalan takwa, makna takwa dan hal-hal
yang berhubungan dengan takwa tidak dibahas dengan lugas dalam buku ini.?®

Kesembilan, Mahligai Takwa:Memetik Mutiara Hikmah, karya Ibnu Rajab
Al-Hanbaly dalam buku ini terdapat berbagai kisah-kisah yang dapat memberi
semangat seseorang untuk mencapai kebaikan melalui kisah-kisah dalam al-
Qur’an, hadis Nabi serta orang-orang sholeh yang dalam kehidupannya
mengamalkan perkara-perkara yang mengantarkan pada ketaatan baik yang
berhubungan dengan ibadah maupun muamalah. Selain itu juga dijelaskan tentang
perkara-perkara yang harus dijauhi oleh manusia.

Kesepuluh, “Amar Dalam al-Qur’an: Kajian Tentang Ayat-Ayat Takwa”,
tulisan Irsyadunnas dalam jurnal Penelitian Agama, vol.X1I,No.1. Dalam jurnal
ini dijelaskan makna takwa dengan menganalisis ayat-ayat perintah untuk
bertakwa yang ada dalam al-Qur’an. Menurutnya dalam redaksi ayat-ayat al-
Qur’an, kalimat perintah, khususnya yang berkaitan dengan perintah bertakwa
menggunakan beberapa bentuk, yaitu: 1) dalam bentuk fi’il amar terulang
sebanyak 54 kali, 2) menggunakan lam ‘amar terulang sebanyak satu kali, 3)
dengan menggunakan istifham terulang sebanyak lima kali, 4) menggunakan

kalimat tarajji yang terulang sebanyak 12 kali, 5) menggunakan jumlah

% Anif Sirsaeba, Berani Kaya Berani Taqwa, (Semarang: Republik, 2005), him.



12

khabariyah yang mengandung makna insyaiyah dengan jumlah yang cukup
banyak. Namun dalam tulisan ini penulis hanya sebatas menganalisa ayat-ayat
perintah bertakwa kepada Allah.?

Dari telaah pustaka di atas pembahasan tentang takwa sudah relatif
banyak. Namun kebanyakan dari buku-buku dan karya ilmiah yang sudah
disebutkan di atas mayoritas hanya membahas tentang perkara-perkara yang
mengantarkan seseorang mencapai derajat ketakwaaan. Bahkan, ada beberapa
buku yang tidak memberikan pengertian takwa secara jelas. Di samping itu,
sejauh pengamatan penulis belum ada buku atau penelitian yang secara khusus
membahas takwa dalam al-Qur’an menggunakan analisis semantik Toshihiko
Izutsu. Oleh karena itu, penulis dalam penelitian ini mencoba mengkaji kata takwa
dalam al-Qur’andengan menggunakan metode semantik yang dikembangkan oleh
Toshihiko lzutsu.Supaya memberikan perspektif baru dalam memahami konsep
takwa yang dijelaskan oleh al-Qur’an.

E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan sebab
dengan itu dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti.
Di samping itu, kerangka teori juga digunakan sebagai alat untuk memperlihatkan

ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.?’

% Irsyadunnas, “ Amar dalam Al-Qur’an”, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XII, No. 1,
him. 507.

27 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), him.
20.
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis makna kata takwa dengan
menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu yang meliputi:
1. Makna Dasar dan Makna Relasional
Makna dasar adalah makna yang melekat pada suatu kata dan selalu

terbawa di manapun kata itu diletakkan baik makna di dalam al-
Qur’anmaupun di luar al-Qur’an. Atau dengan kata lain makna ini adalah
makna asli dari sebuah kata. Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang
konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada
dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus,atau bisa
juga disebut dengan makna baru yang diberikan pada sebuah kata yang
bergantung pada kalimat dimana kata tersebut diletakkan.?® Untuk
mendapatkan makna relasional ada dua tahapan yang harus dilakukan yaitu:

a. Analisis Sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan makna
suatu kata dengan cara dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di
depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian
tertentu.?

b. Analisi Paradigmatik, yaitu analisa yang mengkomparasikan kata atau
kosnsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang sama(sinonim) atau

berlawanan (antonim).*

2 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia..., him.11-12

2 Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad dalam al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta,2015, him. 12.

%0 Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad dalam al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu”, him. 12.
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2. Sinkronik dan Diakronik
Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep
atau kata, dalam pengertian sistem kata bersifat statis. Sedangkan aspek
diakronik adalah pandangan terhadap bahasa, yang pada prinsipnya menitik
beratkan pada unsur waktu. Jadi secara diakronik kosakata adalah
sekumpulan kata yang masing-masingnya tumbuh dan berubah secara bebas
dengan caranya sendiri yang khas.Yang oleh Toshihiko Izutsu dibagi menjadi
tiga fase yaitu Fase Pra Qur ‘anik, Qur’anik dan pasca Quranik.*?
3. Weltanschauung
Weltanschauung merupakan langkah terakhir dan paling utama dari
metode semantik Toshihiko lzutsu. Weltanschauung adalah pandangan dunia
masyarakat pengguna bahasa itu sendiri, tidak hanya sebagai alat berbicara
dan berpikir tetapi yang terpenting adalah pengkonsepan dan penafsiran dunia
yang melingkupinya.*
F. Metode Penelitian
Agar penelitian ini menghasilkan hasil yang baik dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang
dikaji. Metode adalah instrument yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data. Metode menyangkut masalah cara kerja untuk memahami

31 Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad dalam al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu”, him. 12.

%2 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an, him. 32.

% Toshihiko lzutsu,Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an, him. 3.
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fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu yang bersangkutan.®* Metode
penelitian dimaksudkan agar penelitian dapat menacapai hasil yang optimal.*
Metode dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian
kepustakaan.Yaitu penelitian yang berfokus pada literatur dan buku-buku
perpustakan untuk menjawab permasalahan-permaslahan yang menjadi objek
penelitian. Baik literatur itu bersifat primer maupun sekunder kemudian dianalis

dengan menggunakan pendekatan semantik.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ada dua ,yakni sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan buku
Relasi Tuhan dan Manusia :Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an karya
Toshihiko lzutsu. Adapun sumber data sekunder dalam penyusunan penelitian ini
antara lain kamus klasik seperti Lisan al- ‘Arab, Magayis al-Lugah, Mufradat fi
Garib al-Qur’an, Mu’jam Mufahras Li al-Faz al-Qur’an al-Karim dan kamus-
kamus al-Qur’anlainnya. Kitab tafsir, kitab hadis, buku-buku, jurnal, artikel,
skripsi dan alat informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran

datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini.

3 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yokyakarta: SUKA Press, 2012),
him. 63

% Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.
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3. Metode Anaslisis data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis.
Metode deskriptif yang digunakan adalah untuk memaparkan bagaimana konsep
takwa dalam al-Qur’an. Selanjutnya melakukan analisis terhadap kata takwa
dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik yang di gagas oleh
Toshihiko Izutsu.
4. Langkah-Langkah Operasional
Berikut langkah-langkah penelitian yang dilakukan:
1. Mengumpulkan ayat-ayat tentang takwa yang terdapar dalam al-Qur’n,
kemudian melakukan klasifikasi ayat-ayat makkiyah dan madaniyah.
2. Mencari makna dasar dan makna relasional kata takwa melalui analisis
sintagmatik dan paradigmatik.
3. Memaparkan perkembangan makna takwa pada periode pra Qur’anik,
Qur’anik dan pasca Qur’anik, setelah itu mencari weltanschauung kata
takwa yang terdapat dalam al-Qur’an.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, diperlukan sistematika penulisan agar
pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok permasalahan
yang akan diteliti. Oleh karena itu, sistematika pembahasaan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, Rumusan
masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka,kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini
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bertujuan untuk memberikan arah supaya penelitian ini tetap konsisten sistematis
sesuai rencana riset.

Bab Dua, memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang takwa. Bab ini
terbagi menjadi tiga sub bab. Sub-sub tersebut adalah ayat-ayat tentang takwa,
makki dan madani, sebab-sebab turunnya ayat.

Bab Tiga, membahas tentang analisis semantik makna kata takwa yang
terdiri dari dua sub bab yaitu makna dasar dan makna relasional. Makna relasional
terbagi menjadi dua pembahasan yaitu analisis sintagmatik dan analisis
paradigmatik.

Bab Empat, membahas tentang makna sinkronik dan diakronik kata takwa.
Yang terdiri tiga sub bab yakni makna sinkronik takwa, diakronik takwameliputi
dari pra Qur’anik, Qur’anik dan Pasca Qur’anik dan Weltanschauung.

Bab Lima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh

pembahasan. Serta berisi saran-saran yang ditujukan pada peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan:
1. Makna dasar dan makna relasional takwa
Makna dasar kata takwa adalah menjaga, mencegah atau menghalangi.
Dari sini kemudian terbentuk makna memelihara sesutau dari yang bisa
memudaratkan atau dengan kata lain menjaga diri dari berbagai kemungkinan
buruk yang akan menimpa seseorang. Adapu makna relasional takwa dari sisi
sintagmatik memiliki bergam makna diantara nya, bermakna ajakan beriman
oleh Rasul pada kaumnya, Iman/tauhid, Tingkatan Keimanan, Orang yang
mendapatkan syurga, Kekasih Allah, Ketaatan, Orang yang mendapat
petunjuk dari al-Qur’an, Orang-orang yang selalu dibersamai Allah, Ikhlas,
Kebaikan. Sedangkan dari sisi paradigmatic kata takwa dalam al-Qur’an
memiliki nilai-nilai religius karena selalu dihubungkan dengan konsep Allah,
hari kiamat, neraka.
Kata takwa memiliki persamaan kata (sinonimitas) dengan Khauf,
khasyah, al-Hazr, al-wajlu, dan rahbah.Namun ummah di dalam al-Qur’an

memililiki makna yang lebih kompleks. Takwa tidak hanya menunjuk pada

88
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makna takut, tetapi ia memiliki cakupan yang lebih luas, dalam takwa
terkandung makna keimanan serta ketaatan kepada Allah, sehingga orang
yang ber-takwa memiliki pandangan yang mendalam tentang hakikat
kehidupan nya. Disamping itu kata takwa tidak nya hanya takut kepada
sesuatu yang dapat memberikan kemudaratan namun rasa takut itu disertai
dengan rasa cinta dan pengabdian yang tinggi kepada sang pencipta.
. Makna sinkronik dan dikaronik takwa

Takwa pada periode pra Qur’anik dipahami dengan menjaga diri dari
sesuatu yang dapat mencelakakan diri atau terjaga dari keburukan, namun
terjaga dari keburukan disini hanya berhubungan dengan keburukan dunia.
Selain itu takwa pada masa ini hanya dipahami sebatas menjaga diri nya dari
hal-hal yang bisa mencelakakan secara fisik atau konsep takwa pada masa ini
hanya bersifat material. Sedangkan pada periode Qur’anik kata lebih bersifat
spritula dan religius. Pada masa ini yang dapat mencelakakan bukan lagi
bahaya fisik, tapi bahaya eskatologis yaitu siksaan pedih dari Allah yang
ditimpakan kepada orang-orang yang menolak untuk beriman dan berserah
diri. Dalam kontek ini, takwa berarti seseorang yang berusaha menjaga dirinya
dari bahaya yang akan dihadapi, yakni siksaan ilahi dengan cara
menempatkan dirinya dalam perlindungan berupa iman dan kepatuhan yang
tinggi kepada Allah. Pada periode pasca Qur’anik kata takwa mengalami
perubahan makna yang sangat jauah, kata takwa dalam pembahasan hukum/

syariat bermkna ketaatan. Sedangakan dalam tasauf takwa bermakna
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pengendalian diri dan hawa nafsu yang selalu mengajak untuk melakukan
kemaksiatan dengan cara mendekatkan diri kepada Allah.
3. Weltanschaung

Takwa dituntut untuk dilakukan seorang muslim dalam tataran sosial ,
dilaksanakan dengan cara menjaga hubungan pribadi dengan Tuhan dan juga
hubungan mu’amalah dengan sesama manusia. Karena takwa tidak hanya
bermakna salah satu puncak ketaatan seorang hamba kepada Allah, namun
dalam takwa juga terkandung makna keiimanan, keikhlasan, kebaikan, orang
yang mendapat petunjuk al-Qur’an, menginfakkan sebagian harta yang
dicintai kepada orang yang membutuhkan, amal shaleh dan mematuhi segala
perintah Allah. Orang-orang yang bertakwa dijanjikan Allah balasan syurga
yang penuh dengan kenikmatan yang tidak pernah terbayangkan oleh mata.
Maka dari sini dapat dipahami bahwa takwa merupakan kumpulan ketaatan
yang dilakukan atas dasar keimanan dengan melaksanakan apa yang di
perintahkan Allah dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Dengan
melaksankan itu semua akan mengantarkan manusia menjadi makhluk yang

dicintai oleh Allah dan diberikan balasan syurga di akhirat kelak.

B. Saran-saran
Setelah penulis menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan kesalahan. Untuk

itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan selesai, tetapi masih bisa dikaji ulang
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secara lebih mendalam, mengingat masih ada yang perlu dikaji lebih dalam
lagi dalam penlitian ini. Pengkajian secara mendetail mengenai konsep takwa
pada periode pra Qur’anik bisa dilakukan dengan syair-syair lain yang tidak
hanya terbatas pada apa yang telah disebutkan dalam penelitian ini. Begitu
juga tentang konsep takwa dalam periode pasca Qur’anik yang tidak hanya
terfokus pada hukum dan tasauf hal ini mengingat keterbatasan penulis dalam
memahami literatur yang ada. Selain itu pengkajian terhadap konsep takwa
dengan metode lain seperti semiotik, hermeneutik dan yang lain juga perlu
dilakukan , untuk menangkap pesan yang lebih mendalam dari tagwa dengan

berbagai perspektif.



93

DAFTAR PUSTAKA

Amal , Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-qur’an. Tanggerang: Pustaka
Alvabet, 2013.

Arif, Moh, Membangun Kepribadian Muslim Melalui Tagwa dan Jihad”, Kalam,
Vol. 7, No. 2, 2013.

Asfahani , Ar-Rghib Al-, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an. Beirut: Dar Al-
Ma'’rifah.

Baidan, Nashrudin, Konsepsi Taqwa Perspektif al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015.

Bakker, Anton, Metode Penelitian Filsafat. Yogyakarta: Kanisius, 1992.

Baqi, M. Fuad abdul, Mu jam Mufahras Li Al-Fazi al-Qur’an al-Karim. Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 2003.

Chaer, Abdul, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta,
2009.

Chodjim, Achmad, Kekuatan Tagwa: Mati Sebagai Muslim Hidup Sebagai
Pezikir. Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2014.

Efendi, Nur dan Muhammad Fathurrohman, Studi llmu al-Qur’an. Yogyakarta:
Teras, 2014.

Farid, Ahmad, Hakikat Tagwa dan Mutiaranya yang terpendam. Jakarta, 1994.

Hamid, Zahri, Tagwa Penyelamat Umat. Yogyakarta: Lembaga Penerbitan
IImiyah, 1975.

Ibrahim, Muhammad Ismail, Mu jam al-Faz wa al-‘Alam al-Qur’aniyah, Juz Il.
Kairo: Dar al-Fikr al Arabi, t.h.

llyas, Yunahar, Kuliah ‘Ulumu Qur’an. Yogyakarata: Itgan Publishing, 2013.



94

Indonesia. Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,
2005.

Irsyadunnas, Amar dalam Al-Qur’an, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XII, No. 1,
2003.

Ismail, A. llyas, Pilar-Pilar Tagwa: Doktrin, Pemikiran, Hikmat dan Pencerahan
sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 20009.

Izutsu, Toshihiko, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an. Yogyakarta: Tiara wacana, 2003.

K. Permadi, Iman dan Tagwa Menurut al-Qur’an. Jakarkat: Rineka Cipta, 1995.

Khalafi, Abdul Azhim Bin Badawi Al-, 40 Karakteristik Mereka yang Dicintai
Allah. Jakarta: Darul Hag, 2012.

Manzur, Ibnu, Lisan al- ‘4rab. Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, sa.

Maulana, Muhammad Igbal, “Konsep Jihad dalam al-Qur’an: Kajian Analisis
Semantik Toshihiko lzutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2015.

Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Al Munawwir. Yogyakarta: Pustaaka
Progressif, 1984.

Mustagim , Abdul, Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: Lkis, 2012.

Nasir, Bachtiar, Tadabbur al-Qur’an: Panduan Hidup Bersama al-Qur’an.
Jakarta: Gema Insani, 2013.

Nawawi, Rif’at Syauqi, Kepribadian Qur’ani. Jakarta: Amzah, 2011.

Qattan, Manna’ Khalil Al-, Studi limu-llmu al-Qur’an, terj. Mudzakir. Bogor:
Litera Antar Nusa, 2013.

Quthub, Sayyid, Tafsir fi Zhilal al-qur’an. Jakarta: Gema Insani, 2000.

Raharjo, M. Dawam, Ensikolpedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci. Jakarta: Paramadina, 2002.

Razi, Ar-, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, Jilid |. Beirut: Dar Kutub al-
lImiyah, 2009



95

Ridha, Sayyid Muhammad Rasyid, Tafsir al-Qur’an al-Hakim. Beirut: Dar al-
Kutub al-IImiyah, 2005.

Shidiqgi , T.M Hasbi Ash-, Tafsir an-Nur. Jakarta: Bulan Bintang, 1965.

Shihab, M. Quraish, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur’an.
Bandung: Mizan, 2013.

Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an.
Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Shihab, M. Quraish dkk, Sejarah dan Ulum al-Qur’an. Jakarta: Pustaka Firdaus,

1999.

Sirsaeba, Anif, Berani Kaya Berani Tagwa. Semarang: Republika, 2006.
Soehadha, Moh, Metode Penelitian Sosial Kualitatif. Yokyakarta: SUKA Press,

2012.

Suyuti, Jalaluddin Al-, Lubabun Nuqul Fi Asbabin Nuzul, terj. Tim Abdul
Hayiyie. Jakarta: Gema Insani, 2008.

T abat aba’i, Muhammad Husein, Al-Mizan fi tafsir al-Qur’an. Beirut; Muassasah
al-‘Alamy, 1991.

Thabari , Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-, Tafsir Ath-Thabari terj. Abdul
Somad dkk. Jakarta: Pustaka Azam, 2009

Udah, Udah Khalil Abu, Tat owur ad-Dalali Baina Lugah as-Syi ri al-Jahili wa
Lugah al-Qur’an al-Karim. Maktabah al-Manar,1975.

Zakariya, Abi Husain Ahmad bin Faris bin, Mujam al-Magayis fi al-Lughah.
Beirut: Dar al-Fikr, 1994.

Zuhaili, Wahbah Az-, Tafsir al-Wasith,jilid I11. Jakarta: Gema Insani, 2013.



96

CURICULUM VITAE

Nama Lengkap : Muhammad Rizki
Tempat, Tanggal Lahir : Taluak Dalam, 10 Juli 1994
Alamat Asal :Jorong Talauk Dalam, Alahan Panjang, Kec.

Lembah Gumanti, Kab. Solok, Sumatera Barat.

Tempat Tinggal : Ngentak, Sapen, Sleman
Ayah : Marlius
Ibu : Martina

Riwayat Pendidikan

SD : SDN 14 Alahan Panjang, Lembah Gumanti (2001-2007)
SMP : Ponpes Mu’allimin Muhammadiyah Bukittinggi
(2007-2010)

SMA :MAN/MAPK Koto Baru Padang Panjang, Sumatera Barat
(2010-2013)

PT : UIN Sunan Kalijga Yogyakarta (2013-sekarang)

Pengalaman Organisasi

1. Ketua [PM Ponpes Mu’allimin Muhammadiyah Bukittinggi (2008-2009)
2. Rohis MAN/MAPK Koto Baru Padang Panjang (2011-2013)

3. lka Mapokus MAN/MAPK Koto Baru Padang Panjang (2010-2013)

4. LDK Sunan Kalijaga 2013-2016

5. KAMMI UIN Sunan Kalijaga 2014-2017

6. IMAMI (Ikatan Mahasiswa Minang) Yogyakarta (2013-sekarang)

7. JAMAYKA Yogayakarta (2013-sekarang)



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori 
	F. Metode Penelitian 
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran-saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	CURICULUM VITAE 

